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PANTI JOMPO DI KAB. BANTUL, PROVINSI DAERAH ISTIMEWA
YOGYAKARTA DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR

ABSTRAK

Lansia merupakan fase akhir dari kehidupan manusia yang tidak dapat disangkal, dimana pada fase ini terdapat banyak perubahan yang
terjadi pada manusia dalam hal baik psikis, sosial, maupun biologis. Di dunia ini, setidaknya ada sekitar 2 orang setiap detiknya yang menginjak
usia 60 tahun. Terdapat 901 juta lansia pada tahun 2015, dan jumlah ini akan terus bertambah setiap tahunnya sampai 2 miliyar pada tahun 2050.

Lansia terlantar merupakan salah satu permasalahan yang dialami banyak negara di dunia, salah satunya adalah Indonesia sebagai negara
berkembang. Provinsi D.l. Yogyakarta adalah salah satu daerah yang mengalami permasalahan ini. Terdapat 37.442 lansia terlantar yang
tersebar di seluruh Provinsi D.l. Yogyakarta, dan 9.511 lansia diantaranya berada di Kabupaten Bantul. Pada Kabupaten Bantul terdapat 2 Panti
Jompo, dimana salah satunya adalah BPSTP Budi Luhur milik Dinsos yang memiliki daya tampung sebanyak 120 orang lansia.

Beberapa permasalahan arsitektur yang terkadang ditemui di panti jompo ialah terbatasnya ruang untuk beraktivitas, terbatasnya fasilitas,
dan terbatasnya daya tampung, hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya karena panti jompo yang dibangun pada lahan yang
dibangun dilahan yang sangat terbatas, dan beberapa panti jompo yang memperioritaskan kapasitas, sehingga ruang untuk fasilitas pendukung
seperti tidak adanya ruang khusus untuk lansia yang sedang sakit, klinik, sarana ibadah, dan beberapa permasalahan seperti kurangnya sarana
pendukung lansia untuk bermobilitas, contohnya tanjakan / turunan yang terlalu banyak, kurangnya tempat beristirahat, pedestrian yang terlalu
sempit, dan tidak adanya handrailing. Dengan Pendekatan Arsitektur Perilaku, diharapkan dapat memberikan desain yang dapat membantu
lansia dalam beraktivitas dengan maksimal, dan namun tetap memberikan visual yang menarik.

Kata Kunci : Lansia, Terlantar, Panti Jompo, Kabupaten Bantul, Arsitektur Perilaku




NURSHING HOME IN BANTUL REGENCY, SPECIAL REGION OF
YOGYAKARTA PROVINCE WITH BEHEAVIORAL ARCHITECTURE

ABSTRACT

Elderly is the final phase of human life that cannot be denied, where in this phase there are many changes that occur in humans in terms of
both psychological, social, and biological. In this world, there are at least 2 people every second who turn 60 years old. There were 901 million
elderlyin 2015, and this number will continue to increase every year to 2 billion by 2050.

Abandoned elderly is one of the problems experienced by many countries in the world, one of which is Indonesia as a developing country.
Province of D.l. Yogyakarta is one of the areas experiencing this problem. There are 37,442 neglected elderly scattered throughout the Province of
D.l. Yogyakarta, and 9,511 elderly of them are in Bantul Regency. In Bantul Regency, there are 2 nursing homes, one of which is the BPSTP Budi
Luhur belonging to the Social Service which has a capacity of 120 elderly people.

Some architectural problems that are sometimes encountered in nursing homes are the limited space for activities, limited facilities, and
limited capacity, this can be caused by several factors, including because nursing homes are built on land built on very limited land, and some
nursing homes are built on very limited land. the elderly who prioritize capacity, so that there is room for supporting facilities such as the absence of
special rooms for the elderly who are sick, clinics, religious facilities, and several problems such as the lack of supporting facilities for the elderly to
move, for example too many climbs / derivatives, lack of resting places, pedestrians which is too narrow, and the absence of handrailing. With the
Behavioral Architecture Approach, it is hoped that it can provide a design that can help the elderly to carry out their activities optimally, but still
provide attractive visuals.

Key Word : Elderly, Abandoned, Nursing Home, Bantul Regency, Behavioral Architecture
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lansia, maupun dengan yang lebih muda.

|

:

® Lansia adalah fase akhir manusia, dimana ® Pada Kabupaten Bantul hanya terdapat 1 ® Kurangnya wadah atau tempat untuk ® Perancangan Panti Jompo di wilayah I
pada fase ini, lansia sangat rentan terhadap panti jompo milik Dinas Sosial, sedangkan menampung lansia yang terlantar, dimana Kabupaten Bantul dengan pendekatan I
kecelakaan dan penyakit. masih banyak lansia yang tidok mendapatkan tempat itu dapat mendukung semua Aristektur Perilaku. |
pelayanan fasilitas terutama tempat tinggal aktivitasnya, tanpa terkecuali kebutuhan |

® Provinsi D.L.Y terdapat 9.511 lansia terlantar di yang layak. khususnya. ® Menciptakan fasilitas kegiatan untuk |
Kabupaten Bantul, 2.793 untuk priadan 6.718 mengisi hari-hari & tetap |
untuk wanita., ® Adanya pandemi Covid-19 yang menyerang ®Lansia memiliki keterbatasan dalam mempertahankan hobby lansia di hari .
immun seseorang dan sangat mudah menular beraktivitas, sehingga dibutuhkan suatu desain tuanyaq, terutama dalam bidang budaya. |

® Covid-19 menjadi pandemi, dimana sangat melalui udara. khusus yang dapat membantu lansia agar I
mudah menyerang lansia yang sudah rentan dapat beraktivitas dengan nyaman. Membuat fasilitas kesahatan agar dopat |
terhadap penyakit. ® Lansia memiliki daya tahan tubuh yang ® memantau kesehatan lansia terutama |
lemah, dan rentan terkena penyakit, baik itu ® Dengan berkurangnya sistem kekebalan yang tinggal di panti jompo. |

darivirus maupun karena penyakit penuaan. tubuh di usia lansia, lansia menjadi sangat .

rentan terkena virus / penyakit. Memberikan desain bangunan yang |

dapat ikut menjaga kesehatan |ansia |

® Lansia memiliki kecenderungan senang untuk ® yang tinggal di dalamnya (Bangunan |

berkomunikasi, baik itu dengan sesama Sehat) |

!

!

I

I

KONSEP DESAIN SESSEE pROGRANMMING SESSEER AN A| |S|S SITE SV pENGUMPULAN DATA o

® Zonasi Bangunan ® Kiarifikasi Pengguna & Aktivitas ® Kriteria Pemilihan Site ® Data Primer
Pengguna - Obervasi- Wawancara pribadi

® Gubahan Massa & Konsep Bangunan ® Evaluasi Site - Dokumentasi

® Hubungan Antar Ruang
® Penerapan Arsitektur Perilaku terhadap @ Profil Site Terpilih ©® Data Sekunder

konsep bangunan Panti Jompo ® Kebutuhan Ruang - Data Dinas Sosial D.1.Y
@ Anailisis Site - Studi Pustaka terkait Panti Jompo
® Besaran Ruang - Data dari internet terkait dengan Panti
Jompo

- Studi literatur terkait dengan  Arsitektur
Perilaku yang berhubungan dengan
kehidupan lansia

- Studi literatur tentang desain bangunan
sehat

- Studi literatur tentang Rumah Sehat &
Covid-19
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PANTI JOMPO DI KAB. BANTUL, PROVINSI DAERAH ISTIMEWA

YOGYAKARTA DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR PERILAKU
ARTI JUDUL

Arsitektur
Perilaku

Panti

® Menurut KBBI, arti kata panti ialah ® Menurut KBBI, arfi kata jompo ialah orang-orang yang o Arsitektur perilaku adalah arsitektur

rumah dan tempat kediaman, sudah tua/lanjut usia dan sudah lemah fisiknya. yang mampu memahami dan
contohnya Panti Asuhan, dimana mewadahi perilaku-perilaku
suatu tempat yang digunakan Menurut WHO (World Health Organitation), orang- manusia yang ditangkap dari
untuk merawat dan mendidik orang pada usia 45 tahun sampai 59 tahun termasuk pberbagai macam perilaku, baik
anak-anak yatim-piatu. dalam usia pertengahan (middle age), usia 60 perilaku pengguna, pengamat, dan

tahun sampai 74 tahun sudah termasuk dalam usia alam sekitarnya.

lanjut (elderly), pada usia 75 tahun sampai 90 tahun

dikategorikan sebagai lanjut usia tua (o/d), dan

seterusnya dikategorikan sebagai usia sangat tua

(very old).

Undang-undang No.13 tahun 1998 tentang
Kesejahteraan Lanjut Usia, mengatahan bahwa lanjut
usia adalah seseorang yang sudah mencapai usia
60 tahun keatas.

YESHOAH ANTHONIO ARRANG PANGGALO 61160022 TUGAS AKHIR - PROGRAMMING




PANTI JOMPO DI KAB. BANTUL, PROVINSI DAERAH ISTIMEWA
YOGYAKARTA DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR PERILAKU

LATAR BELAKANG

KABUPATEN BANTUL

Indonesia

A h . "T.-t";
78 )
Ww,,&. ’— - :

i
-~ .

Jumiah Lansia Berdasarkan Umur (2019) WABAH COVID'1 9

Lansia dibagi menjadi 4 kelompo, yaitu Py
usia 60 - 64, 65 - 69, 70 - 75, dan 75 keatas, - SITHA D 10 DUNDORESIA
dimana jumlah terbanyak adalah pada rentan 133;923 _ 150.134
usia 60 tahun sampai 64 tahun dengan jumiah

49.665jiwa.

7365 3.876.760 137.782

& teuangan i

et aiied s L
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Provinsi D.l.Yogyakarta
Kabupupaten Bantul

Kabupaten Bantul terletak di bagian selatan Provinsi D.l.Yogyakarta
yang diapit oleh Kabupaten Kulon Progo dan Gunung Kidul. Pada tahun
2020, Kabupaten Bantul memiliki penduduk sebanyak 954.706 jiwa.

=7 pekeriaan Covid-19 memiliki gejala yang bervariasi pada setiap

Kematian orang. Dalam beberapa kasus lansia dapat memiliki gejala
— 2 2 Kehilangan peranan khusus yang tidak dialami orang pada umumnya, dan gejala
rerudi @ ﬁ% dan isol%si ini butuh wakiu yang lebih lama unfuk berkembang yang

terkadang sering terlupakan, beberapa diantaranya:

Kelompok lansia perlu mendapat perhatian, terutfoma pemerintah
dalam program perlindungan sosial, bantuan sosial maupun ‘t‘ D

pelayanan sosial, terutama lansia terlantar (UU no 13 Tahun 1998). Skt Kadar oksigen  Denyut Nafas  Kesadaran

Fase lansia merupakan tahap terakhir dari siklus
kehidupan manusia. Dalam tahap ini terjadi banyak
perubahan yang terjadi pada manusia, baik itu secara
psikis, interaksi, maupun biclogis.

Jika orang yang lebih tua mengalami gejala Covid-19, penting untuk
2.793 Jiwa menghubungi penyedia layanan kesehatan.

Pelaksanaan PSBB

1. Peliburan Sekolah & Tempat Kerja

Laki-laki Lansia dengan kondisi medis yang sudah ada sebelumnya tampaknya lebih 2. Pembatasan kegiatan keagamaan
. . 5 % 3. Pembatasan kegiatan difasilifas umum
_terdapati.... rentan mengalami komplikasi Covid-19. 4. Pembatasan kegiatan sosial & budaya

5. Pembatasan Transportasi

Jumlah Lansia di Kabupaten Bantul 2019

Oleh karena itu, sangat penting untuk segera berkonsultasi kepada dokter agar 6. Pembatasan kegiatan terkait pertahanan

6.718 Jiwa segera mendapat penanganan yang tepat. &kamanan

Kd bu pdfen 9 . 5 ] 1 Ld ns | a Perem p uan https://health.kompas.com/read/2021/07/16/1505001 68/rentan-terkena-komplikasi-kenali-gejala-covid- 19-pada-lansia
Bq n-'-ul Terl a nta r Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 9 Tahun 2020, Indonesia

PERKEMBARNGAN HASUS HONFIRMAS
e I TR

Jumlzh Lansia 2015

Tidak terlalu menganggu

0 2000 4000 6000 20D0 10000 12000 14000 16000 : ,
Kesulitan Lansia : kegiatan

m Sedayu Kashan Sewon m Piyungan m Pleret
W Banturitapan W Dlingo H Imogri W ctis B Bantul . .
wPoisem  mPandsk o Bamberelpuo o Pundone  Kretek Kasus Covid-19 di Kabupaten Bantul
: _ ] sudah mudah mereda, namun mayoritas
: r' § R T~ daerah di Kabupaten Bantul masin masuk
Tidak bisa beraktivitas & ‘ - F 5 . ke ana RiSik_o sedq,r?g, dimor?o hal ini
mengurus dirinya sendlii g : FEHE T *  ferbilang masinh memiliki potensi menular
Makan Mandi i ~  yang lumayan tinggi, terufama untuk

' . _ lansia yang tinggal disana

M Sanden B Srandzakan

Kabupaten Bantul terdapat 17 kecamatan, dan ada 144.512 lansia,
dimana ada 3 kecamatan yang memiliki jumlah lansia fertinggi, yaitu
Banguntapan, Sewon, dan Kasihan, dan jumlah terbanyak berada di
Kecamatan Kasihan yang terdapat 13.816 jiwa.

https://corona.bantulkab.go.id/
Sumber : satudata.go.id/pemerintah-kabupaten-bantul/rekap-jumiah-penduduk-menurut-kelompok-umur#data, diakses pada 08-10-2021, pada pukul 21:34
https:/health.kompas.com/read/2021/07/16/1505001 68/rentan-terkena-komplikasi-kenali-gejala-covid- 19-pada-lansia, diakses pada 08-10-2021, pada pukul 22:10
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PANTI JOMPO DI KAB. BANTUL, PROVINSI DAERAH ISTIMEWA
YOGYAKARTA DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR PERILAKU

i oo mudah merasa keseimbangan

M — kemampuan mata elah berkurang
KABUPATEN BANTUL f menangkap cahaya ¥ jerak pandang
i - erkurang

menyempit

Kabupaten Bantul memiliki jumlah lansia terlantar 3 Alasan Hengapa Lansa Cenderung Biol ogi S T T
yang cukup banyak, yaitu sebanyak 9.511 lansia, e i i
namun di Kabupaten Banful hanya terdapat 1 panti : _
jompo yaitu BPSTW Budi Luhur yang hanya berkapasitas SR menggunakan alat daya ingat
120 lansia saja, dimana sebagian besar lansia yang : bantu untuk berjalan S menurun °
ditampung bukanlah lansia terlantar, namun lansia - menggunakan rabaan embutuhkan udara

yang masin memiliki keluaga. R ———— untuk mempersepsikan sehat dan nyaman

lingkungannya untuk beraktivitas
LANSIA PANDEMI COVID-19

. COVID-19 adalah peradangan pary-
Kesehatan Lansia paru yang disebabkan oleh SARS-CoV-2.
Gejalanya mulai dari flu biasa (batuk, pilek, COVID-19

Kesehatan Lansia ditentukan oleh berbagai faktor, beberapa diantaranya: nyeri fenggorokan, nyeri ofof, dan nyeri Pandemi
kepala) sampai yang berat. menyebar

FAKTOR PERILAKU m FAKTOR PELAYANAN KESEHATAN Gejala secara umum: N ‘

\ 7 ? by ~
] . m1’
= % ;
. "F Indonesi:.*«"’“:'f;— N

FAKTOR KETURUNAN (’ =" FAKTOR LINGKUNGAN

&

“C.‘L"fr’///—-\} 2y o sampai
LU :

i Lebih dari 50 Kasus Covid-19 Muncul di 7 Syarat vaksin untuk lansia:
I(ebu‘l'u hq N Lq nsida Batuk & Bersin Kapanewon, Bantul Prioritaskan Vaksinasi Lansia Fo e S Ty ———
s T Y A bt i s lonsin (260 tahun] letsh jawnbian ¥a maka
1 Apakah Ancn mangatami kesultan | | vaksin tdak dapst
uniuk nak 10 @nak Lamgaﬁ diberikan
2 Apakah Anda s6ring memsa
g ihan?

— . o el | Aok Arda memiki pairg
@ ® e . £ ] wedikit 5 dari 11 panyakit
o i & (Hipanensl, diabetes. kanker,
> penyakE pans ko, Serangan
. ” - A "k [antung, gagal jartung kengesal,
o (! - 9 nyer dada, asma, nyet sendl
g (pionrh s stmke dan penyakit ginglj?
g P 1 B | ¢ Aoaksn Anda mengaiami kesultan

Sakit Kepala —&@ Mual & Muntah . s ek 10 s 20

Apakah Anda mangiami penrnan

Kesehatan Mental Lansia Paling Hubungan Sesial Penting Bagi Lansia
Terpengaruh Pandemi Berkepanjangan Selama Pandemi

beral badar yang bermairs daam
slmhur fmrwichir?

Penularannya sangat mudah, yaitu dari udara,
Peningkatan sensitivitas o dimana mulut mengeluarkan partikel yang mengandung
emosional ge'r.‘%'"ml‘(‘.’m“k —@® Hidung tersumbat - kuman / penyakit. Partikel ini dapat melewati jarak
_ _ Menyukai dongan sesama “FleC piasanya 1 meter. Partikel ini dapat melewati jarak
Psikologis ketenangan lansia - biasanya 1 meter. Partikel ini dapat juga menempel di
Memiliki egiatan P barang, seperti baju, dan membutuhkan waktu sampai

e

'::I';?f't::':gzk"an dapat habis mengendap diudara.

masa lalu

Berinteraksi secara
berkelompok

Nyeri Otot —‘ Diare https://health.kompas.com/read/2021/07/16/1505001 68/rentan-terkena-komplikasi-kenali-gejala-covid-19-pada-lansia
PDF "KARTU KENDALI PELAYANAN VAKSINASI COVID" TNI AAU Adisucipto
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PANTI JOMPO DI KAB. BANTUL, PROVINSI DAERAH ISTIMEWA
YOGYAKARTA DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR PERILAKU

PERMASALAHAN

o oskewa W PEVBAGIAN PERMASALAHAN
1

PERMASALAHAN FUNGSIONAL

Kurangnya tempat unfuk menampung lansia-lansia |
erlantar di Kabupaten Bantul, sedangkan jumian lansia |
erlantar di Kabupaten Bantul masih sangat banyak.

Lansia membutuhkan bantuan orang Iain un’rukI
beraktivitas dikarenakan sudah memiliki keteroatasan fisik. |

Lansia memiliki kecenderungan untuk berinteraksi |
dengan orang lain / sesama, selain di dalam Panti |
Jompo, lansia juga dapat berinteraksi dengan warga.

_ tidak
memiliki

|
|
L
|
|
|
|
|
|
|
|
|
I_
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
[

(A R_—

TERLANTAR

- -senang

LINGKUNGAN UNTUK
BERSOSIALISASI

ST

- - fisiknya - - - -
RUANG KOMUNIKASI DI TENGAH WARGA

1
-

Kesehatan lansia tidak hanya dipengaruhi oleh pola
hidup lansia dan keturunan, tapi juga lingkungan sekitar |
tfempat lansia tersebut finggal. Jika lingkungan tempat |
lansia tidak sehatf, maka lansia akan mudah terkena |
penyakit, baik itu dari bakteri maupun virus. I

Lansia juga mudah merasa setres, hal ini dopofl
berpengaruh juga pada kesehatan lansia secarafisik.

 ———

=4
e M

MERASA
SETRES

TERJADI
KECELAKAAN

i e L - - akibatnya
- memiliki - - - o |

FASILITAS PANTI JOMPO DENGAN DESAIN

o o -0 o BERDASARKAN PERILAKU DAN KARAKTER
SISTEM KEKEBALAN MUDAH TERKENA LANSIA - ARSITEKTUR PERILAKU
TUBUH MELEMAH PENYAKIT

.
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PANTI JOMPO DI KAB. BANTUL, PROVINSI DAERAH ISTIMEWA
YOGYAKARTA DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR PERILAKU

IDE - SOLUSI

Bagaimana cara merancang Panti Jompo untuk
LINGKUNGAN UNTUK TEMPAT MEMBUTUHKAN ORANG RENTAN TERJADI MUDAH TERKENA menampung lansia yang terlantar di Kabupaten
BERSOSIALISASI TINGGAL LAIN UNTUK BERKATIVITAS KECELAKAAN PENYAKIT Bantul, dimana Panti Jompo tersebut harus memiliki
® . . ] . desain yang dapat memudahkan lansia yang tinggal di
: daloamnya untuk beraktivitas, dan memiliki desain yang
dapat ikut menjaga kesehatan lansia yang tinggal di

dalamnya?

TUJUAN & SASARAN

Memberikan tempat tinggal yang
layak unfuk lansia yang terlantar,
terutama di daerah Kabupaten Bantul,
dan memberikan fasilitas kesehatan
ferutama untuk lansia yang finggal di
sekitar panti jompo terkait.

FASILITAS KESEHATAN METODE

KHUSUS LANSIA
Data Primer

- Melakukan observasi pada panti jompo
- Mengambil dokumentasi olbservasi pada panti jompo,
berupa gambar

BERADA DEKAT DENGAN PANTI JOMPO DENGAN DataSekunde
PEMUKIMAN WARGA a under
FASILITAS KESEHATAN - Data Dinas Sosial D.1.Yogyakarta terkait dengan lansia

KHUSUS LANSIA, dimana : - Studi Pustaka terkait Panti Jompo
- -Datadariinternet terkait dengan Panti Jompo
| - Studi literatur yang terkait dengan Arsitektur Perilaku
I yang berhubungan dengan kehidupan lansia
I Studi literatur tentang desain bangunan sehat dan
. Pendekatan Biophilic

- Studi literatur tentang Covid-19

ARSITEKTUR PERILAKU sebagai pendekatan untuk merancang desain yang cocok dengan perilaku lansia yang tinggal di dalamnya
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PANTI JOMPO DI KAB. BANTUL, PROVINSI DAERAH ISTIMEWA
YOGYAKARTA DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR PERILAKU

KONSEP DESAIN

KONSEP ZONASI GUBAHAN MASSA

Pembagian Area Pembagian Area

Jalan Utama

STANDAR KENYAMANAN
a. Jarak antar ruang

<40m _.--b

v

any § larak tidak lebih
- "‘» dari 40 meter

Dengan pertimbangan jarak antar ruangan
disarankan fidak lebih dari 40 meter.

Penghawaan Alami & Arah Angin

/;/\_QV___GQW-___

Angin yang menganggu

terkadang kenyamanan
cukup kencang maka

membultuhkan
DO-®
Pencahayaan Alami

tebok pohon penghalang

Literatur Rumah Sehat
@ersyaratan pencegahan penularan penyakit ﬁ@i =membutuhkan ==

Lansia Sinar Matahari
_ Terutama pada ™ nyrisi vitamin D
pagi hari 1 sel darah

sistem kekebalan tubuh I[' karena
mengandung
|

Sinar Matahari kalsium dan fosfor.

Keterangan:

" Area Umum Orang lain B Area Lansia Lansia

Medis —E Pekerja Sosial
Pekerja Kantor OB, MT, ME
Pekerja Sosial
OB, MT, ME Area dibagi menjadi 3 zona, dimana zona

Area Komersial Lansia dalam & luar privat diletakkan di bagion belakang site
Orang lain yang jauh dari jalan utama. Kamar Khusus
Pekerja Sosial diletakkan di dekat poliklinik, dan diletakkan

Pekerja Kantor di posisi paling jauh dari sumber kebisingan C
OB, MT, ME urama (jalanraya). i i

Pola penataan ruang yang akan didesain pada site akan dipengaruhi oleh konsep zonasi yang
sudah dibuat,

-

Tidak semua area kamar dapat terkena langsung sinar matahari,
namun penghuni dapat pergi untuk beriemur di taman yang berada
di dekat lokasi tiap wismna

YESHOAH ANTHONIO ARRANG PANGGALO 61160022
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KONSEP DESAIN

PANTI JOMPO DI KAB. BANTUL, PROVINSI DAERAH ISTIMEWA
YOGYAKARTA DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR PERILAKU

KONSEP VEGETASI & AIR KONSEP SIRKULASI

Pembagian Area

Keterangan:

D Bangunan —Orang lain

. Vegetasi — Lansia

. Air (Kolam) — Lansia

Memberikan vegetasi di sepanjang area wisma termasuk pintu utama, dan menaruh vegetasi di sepanjang
jalur sirkulasi serta memberikan kolam memanjang di beberapa fitik untuk mengurangi temperatur dan
memberikan suara air.

Vegetasi & taman selain unfuk menciptakan area berkumpul outdoor dan meletakkan tempat
peristirahatan seperti bangku pada area sirkulasi, vegetasi diharapkan juga dapat ikut membantu untuk
mengurangi setres pada lansia.

1
Kolam (air)
dibuat bertingkat untuk penghawaan
dan menciptakan suara air jatuh

Tanaman
pembatas
untuk penghawaan
dan privasi

Tanaman
pembatas
untuk penghawaan
dan privasi

Sirkulasi Publik & Pekerja

UTARA
Keterangan:
—-—=>  Sirkulasi Parkir
——  Sirkulasi Orang lain
———>  Sirkulasi Parkir Pekerja
———>  Sirkulasi Pekerja Kantor & Sosial

Sirkulasi Service

Keterangan:

—-——— Sirkulasi Pekerja Kebersihan
—-——— Sirkulasi Pekerja Service

Sirkulasi Lansia

Ve
N (\N_ed

—_—

UTARA

Keterangan:

—-——= Sirkulasi Lansia (warga sekitar)
———— Sirkulasi Lansia (penghuni)

STANDAR KEAMANAN STANDAR KENYAMANAN
a. Pergerakan b. Sirkulasi

minimal 1,6 m minimal 1,6 m

Menggunakan surkulasi bebas hamibatan, jalur sirkulasi tidak
terdapat objek-objek yang menghalangi.

sudut tidak
tajam

YESHOAH ANTHONIO ARRANG PANGGALO
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PANTI JOMPO DI KAB. BANTUL, PROVINSI DAERAH ISTIMEWA
YOGYAKARTA DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR PERILAKU

KONSEP DESAIN

KONSEP WISMA PANTI KONSEP RUANG MAKAN & KESENIAN

Bentuk
‘ @ ‘
Privat
Q ’

Dibutuhkan penataan ruang yang tepat untuk
merespon lansia yang suka berkomunikasi,
ferutama unfuk sesama lansia yang tinggal di
wisma yang sama, maka diperlukan penataan
ruang yang tepat.

o

)
il
N

I [ o

-
min

I
it
H

oooo a4
becee]

™
—
-
—

::.1::\ Fﬁ:l

i

i

Area Privat

Area privat

Ruang Kesenian berguna untuk mendukung
kegiatan lansia khusus yang tinggal di Panti Jompo
agar lansia dapat terus berkreativitas terutama
dalam hal budaya.

Memberikan pembo’rosl < ;
E:S;:hcings?gggr:zg??;gg| - _ Ruang makan memiliki ruang yang sama dengan

ivat P ; ruang kesenian, dengan pertimbangan bahwa
P ruang kesenian tidak setiap hari akan digunakan.

Pola penataan ruang ; : ; ; Material

Wisma lansia dengan kapasitas 8 lansia per wismna, terdapat 4 kamar dengan masing-masing ditempati oleh 2 i : :
lansia. Atas Q
Terdapat 2 kamar mandi ukuran standar (1,5m x 2m) untuk 4 lansia (2 kamar) (Plafond)

Terdapat pula ruang kumpul ditengah area kamar agar lansia dapat berkomunikasi lebih dekat tiap wismanya. . i
Konsep Nuansa Pt PVC putih  PVC coklat

Ruang Dominan

Ukuran Kamar Terbuka warna alam Ruangan
(Coklat kayu) (Interior)

. i . : cladding
1 kamar lansia memiliki ukuran 2,5 meter x 4 I ! tekstur kayu

meter, dimana setiap kamarnya memiliki

kapasitas 2 lansia.

Setiap kamar lansia memiliki view lansung ke [ : Bawah
L ' i arah luar dan mendapatkan sinar matahari ! ! (Lantai)

2,5 meter — X .
' Tanaman pembatas untuk menambah privasi langsung terutama pada pagi hari.

Taman 8,78 meter Taman
Ruang kesenian semi outdoor (Arah Wisma)

Tanaman pembatas untuk menambah privasi
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KONSEP DESAIN

KONSEP AULA & LOBBY

Gubahan Massa

o

Bentuk awal - Kotak Ditumpuk 2

ke ""-_l'/';/

Bentuk awal (dasar) Bagian atas

dipotong sedikit

PANTI JOMPO DI KAB. BANTUL, PROVINSI DAERAH ISTIMEWA
YOGYAKARTA DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR PERILAKU

KONSEP RUMAH DINAS & KANTOR

Konsep Awal Massa

-

Bagian atas
dipotong sedikit

Area Parkir

Lobby Utama & Aula Rumah Dinas

Bagian atas
diputar 90

Ruang Aula berfungsi juga sebagai lobby utama, dimana ruangan ini adalah ruangan yang memiliki ukuran

paling Iuas dibanding ruang lainnya. Fungsi utfamanya adalah sebagai ruang utama jika sewakfu-wakiu Ruang Kantor dan Rumah Dinas ferdapat tepat di atas Lobby & Aula utama, dengan pertimbangan agar tidak

diadakannya suatu acara dari pihak luar di pantijompo.

Konsep Material

\_/

Atas
(Plafond)

PVC putih PVC coklat

Ruangan
(Interior)

Bawah
(Lantai)

Tanaman pembatas untuk menambah privasi

keramik

|

I

: Pada dinding aula / ruang makan, diberikan
i kaca, agar semua pengguna ruang (lansia)
I dapat melihat  keadaan luar, terutama ke
: arah panti jompo (faman)

sering mendapat gangguan dari ruangan lain.

Rumah dinas difungsikan sebagai ruang istirahat untuk pekerja sosial yang lelah dan sudah selesai / menunggu

shiftnya. Berkapasitas 4 orang (2 kamar tidur)

Bentuk

= i

Konsep Bentuk (Rumah Dinas)

-

View

. View

Kamar 1

Balkon

View. |

View .

Kamar 2

Kantor
-

Rumah dinas memiliki 2 akses, yaitu melalui aula kemudian
melalui area kantor, afau akses langsung ke area parkir
karyawan yang berada di bawahnya.

4,5 meter

2 meter

4,5 meter 1,6 meter

Potongan Bangunan A-A

Area Kantor

>

by B

Area Sirkulasi

YESHOAH ANTHONIO ARRANG PANGGALO

61160022

TUGAS AKHIR - PROGRAMMING



PANTI JOMPO DI KAB. BANTUL, PROVINSI DAERAH ISTIMEWA
YOGYAKARTA DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR PERILAKU

KONSEP DESAIN

Denah Denah

\B‘—

Pengguna
Kamar khusus ditujukan untuk lansia yang sudah tidak bisa mengurus dirinya sendliri, maka kamar khusus diletakkan

harus di dekat ruang faskes,untuk memudahkan mengurus lansia yang tinggal di dalamnya, dan Kamar khusus | Faskes tidak hanya ditujukan untuk lansia yang ada di

diberian akses lansung (tidak fethambat) ke pintu keluar untuk memudahkan penanganan lansia jika harus dibawa | dalam panti jompo saja, namun ditujukan untuk lansia
ke RS ferdekat. yang berada di sekitar area panti jompo, maka faskes Dokter &  Pendamping  Lansia Lansia

diletakkan bersebelahan dengan area parkir utama. Perawat Lansia (Luar) (Panti)
STANDAR KEAMANAN STANDAR KEAMANAN STANDAR KEAMANAN

a. Pergerakan b. Pengelihatan b. Sirkulasi STANDAR KEAMANAN STANDAR KEAMANAN
. 0 s Sitkulasi dengan Q. Pergerakan b. Pengelihatan

i patohan  ukuran ;g T i :

¥ | inasi biru, hijau atan | 4 3 B ! ki feats e

= untuk pengguna . mp sl dbedsian oleh | | s s il At
alatbantu jalan N | = ¥

Dengan menggunakan material yang berbeda pada area-area
L . " : rawan (pada handrail) maka lansia akan dapat mempresepsikan
Kombios bim. ki s | GRS e La , g lingkungannya.
Lansia mengalami penurunan keseimbangan, sehingga rawan E | & o e Lansia mengalami penurunan keseimbangan, sehingga rawan terjatuh saat berjalan,
terjatuh saat berjalan. ~ L i Maka penggunaan ramp, dan hanarail akan sangat membantu mendukung lansia dalam beraktivitas.
Maka penggunaan ramp, dan handrail akan sangat membantu Dengan menggunakan material yang berbeda pada oreo-oreol
mendukung lansia dalam beraktivitas. rawan (pada handrail) maka lansia akan dapat mempresepsikonl program Ruang Konsep Awal Penataan Ruang

lingkungannya.

Kamar Khusus

Janitor

Area

Pembayaran Toilet

Ruang tunggu

Toilet

Konsulatsi

Ruang Pembayaran,
Periksa

l—l_ L - |
h - Ruang Ruang
2,5 mgter ; X : : . —1— Peletakan ruangan disesuaikan berdasarkan pola penataan pada b i
Kamar Khusus berkapasitas 1 lansia dengan 'Jalur Service |~ Kamar Khusus  Jalur Sirkulasi fonamen TAIMAN 9 pola p P

kebutuhan ruang berupa 1 kamartidurdan 1kamar (3 meter)  pembatas (4 meter) (3 meten) pembatas diagram bubble

. unfuk penghawaan untuk penghov{oon
mandi. dan pivasi dan prvasi
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PANTI JOMPO DI KAB. BANTUL, PROVINSI DAERAH ISTIMEWA
YOGYAKARTA DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR PERILAKU

KONSEP DESAIN

KONSEP UTILITAS
SANITASI A. Air Bersih

- Asumsi pemakaian (per-hari)

4800 liter / hari
800 liter/ hari
280 liter / hari
720 liter / hari
400 liter / hari
80 liter / hari
1200 liter / hari
40 liter / hari
40 liter / hari
200 liter / hari

() Water Tank 8560 liter / hari

\\’;
Pilihan :
. Saptic Tank - Menggunakan 2 water tank kapasitas 4000 liter dan 1 water tank kapasitas 1000 liter
- Menggunakan 2 water tank kapasitas 2000 liter dan 1 water tank kapasitas 500 liter
. Pembuangan

Air Hujan
B. Saptictank

Tinggi Saptictank
Ainggi muka air = 2/3
Ruang udara =1/3
Lama pembusukan

. Wisma Lansia 60 liter air / orang X80 orang
. Ruang Makan 10 liter air / orang x 80 orang
. Kantor 10 liter air / orang X 28 orang

Keterangan:

1
2
Saluran Air Bersih 3 _ iter ai
4. Rumah Dinas 60 liter air / orang X 12 orang
R : i 5. Ruang Kesenian 05 liter air / orang x 80 orang
Saluran Aigfiian 6. Faskes 10 liter air / orang X 8 orang
7. Kamar Khusus 60 liter air / orang X 20 orang
8. Janitor 20 liter air / orang X2 orang
9. Pos Satpam 20 liter air / orang X2 orang
1

b. Mushola 05 liter air / orang x40 orang

-——— Saluran Air Kotor

-——— Saluran Tinja

4 meter Asumsi pemakaian per-orang 20 liter
2,6 meter Jumlah lansia tinggal 100

1,3 meter Jumlah pekerja 30 ]
3 hari Asumsi pengunjung 10/ hari

140 orang
/ hari

16.800 liter = 16.8 m®
42m
= 2 meter x 2,2 meter

Volume air masuk
Luas alas saptictank
Keterangan: Asumsi ukuran saptictank

140 (orang) x 20 (liter) x 6 (meter)
16,8 m’ / 4 (meter)

4,2 m’x 3 hari =126m
12,6 m*/ 3 (jumlah saptictank) = 4,2 m*/ saptictank
Jaringan listrik menggunakan

PEMBUANGAN SAMPAH
parallel,agar jika sewaktu-wakiu terjadi

hal yang fidak diingingkan (misal : kabel (" sampah )----->( Shaft Sampah )------->( Bak Sampah )

putus), fidak seluruh listrik di area site
padam.

Saluran Listrik Kebutuhan

! Box....

v
TPS
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